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Abstract 
The aims of this research are:1) to determine and analyze simultaneous influence of skills, 
motivation, and suppurting fund the performance of small ang middle furniture industries in Tojo 
Una-Una Regency; 2) to determine and analyze simultaneous influence of skills the performance of 
small ang middle furniture industries in Tojo Una-Una Regency; 3) to determine and analyze 
simultaneous influence of motivation the performance in of small ang middle furniture industries in 
Tojo Una-Una Regency; 4) to determine and analyze simultaneous influence suppurting fund  the 
performance in of small ang middle furniture industries in Tojo Una-Una Regency. This is a 
axplanatory research, this study explains the causality between the independent and dependent 
variables, which involves 38 respondents selected by using census sample method. Based on the 
result of multiple Linear Regressions, this research concludes that: 1) Skills, motivation, and 
Supporting fund simultaneously affect the employees’ performance of small ang middle furniture 
industries in Tojo Una-Una  Regency, both positively and significantly; 2) Skills  positively and 
significantly affect the employees’ performance of small ang middle furniture industries in Tojo 
Una-Una  Regency; 3) motivation  positively and significantly affects the employees’ performance 
of small ang middle furniture industries in Tojo Una-Una Regency; and 4) Supporting fund not 
positively and not significantly affect the employees’ performance of small ang middle furniture 
industries in Tojo Una-Una Regency. 
Keywords: Skills, motivation, supporting fund and  employees’ performance 
 
Sektor Industri Kecil Menengah meubel 
merupakan bagian yang tak terpisahkan dari 
struktur perekonomian kita, juga merupakan 
kegiatan usaha yang dilakukan oleh orang 
perorang atau badan hukum yang melakukan 
pengelolaan usaha dengan memenfaatkan 
sumber daya alam setempat. Kabupaten Tojo 
Una-Una merupakan salah satu daerah yang 
mempunyai potensi yang cukup diandalkan 
untuk pengembangan industri kecil menengah 
meubel, baik dilihat dari potensi Sumber Daya 
Manusia maupun Sumber Daya Alam. 
Secara umum sektor usaha Industri Kecil  
Menengah di Kabupaten Tojo Una-Una masih 
sulit untuk berkembang disebabkan oleh 
beberapa masalah dan kendala seperti, 
Kesulitan dalam modal kerja, lemahnya 
keterampilan teknis, masih kuranganya sarana 
pendukung, masih rendahnya kualitas produk. 
Sementara kendala external seperti kurangnya 
akses kelembaga lembaga keuangan, 
kurangnya informasi kebijakan dan regulasi 
pemerintah tentang pembinaan dan 
pengembangan Indistri Keci Menengah dan 
terbatasnya jaringan pasar. 
Ada beberapa faktor yang 
mempengaruhi kinerja dan produktifitasnya. 
Faktor-faktor tersebut antara lain: 
keterampilan sumber daya manusia, 
pendidikan, kondisi kerja, bantuan usaha dan 
motivasi. Mahmudi (2015:21). 
Keterampilan pengelola industri kecil 
menengah dalam dimensi pengetahuan teknis 
berdasarkan pengalaman dalam lingkungan 
kegiatan bisnis, kegiatan magang, bimbingan 
teknis, pelatihan manajemen usaha, studi 
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banding, baik yang dilakukan oleh instansi 
teknis maupun secara sukarela. 
Untuk memberikan motivasi kepada 
Industri Kecil Menengah meubel Pemerintah 
Kabupaten Tojo Una-Una mengikutkan para 
pelaku Industri Kecil Menengah meubel  
dalam pelatihan teknis, menajemen, 
pembinaan/pendampingan serta di ikutkan 
pada ajang promosi baik di tingkat lokal 
maupun Nasional. Menurut Gray (dalam 
Winardi, 2002:27-28) bahwa motivasi adalah 
hasil proses-proses, yang bersifat internal dan 
eksternal bagi seorang individu, yang 
menimbulkan sikap entusiar dan persistensi 
untuk mengikuti arah tindakan-tindakan 
tertentu. 
Bantuan usaha untuk Industri Kecil 
Menengan oleh pemerintah melalui Dinas 
teknis berupa bantuan modal kerja, bantuan 
mesin peralatan, bantuan teknis berupa 
pelatihan keterampilan maupun bantuan non 
teknis berupa pendidikan manajemen usaha 
kecil menengah serta bantuan promosi, berupa 
pameran-pameran produk industri kecil  
menengah. Namun belum semua industri kecil 
dan menengah yang ada tersentuh dengan 
bantuan usaha, mengingat keterbatasan 
anggaran pembinaan industri kecil menengah. 
Industri Kecil dan Menengah yang ada 
di kabupaten Tojo Una-Una secara 
keseluruhan yang sesuai dengan data yang 
terdaftar sampai dengan Tahun 2016 sebanyak 
745 usaha yang terdiri dari industri makanan 
dan minuman, bengkel atau otomotif, 
konfeksi, meubel dan lain-lainya, untuk 
Industri Kecil Menengah Meubel yang 
terdapat di Kabupaten Tojo Una-Una sesuai 
dengan data yang terdaftar pada di Dinas 
Koperasi, UMKM, Perindustrian dan 
Perdagangan Kabupaten Tojo Una-Una adalah 
105 usaha. Dinas Kumperindag (2016). 
Penelitian ini dilaksanakan pada Industri 
Kecil Menengah (IKM) meubel yang ada di 
Kabupaten Tojo Una-Una yang di fokuskan 
pada tiga Kecamatan yaitu kecamatan Ampana 
Kota, Kecamatan Ratulindo dan Kecamatan 
Ampana Tete. Pemilihan lokasi berdasarkan 
pertimbangan pertumbuhan IKM meubel yang 
baik ada di 3 (tiga) Kecamatan tersebut. 
Jumlah populasi dalam penelitian ini sebanyak 
38 pelaku usaha Industri Kecil Menegah 
meubel. 
Sebahagian besar pelaku usaha Industri 
Kecil Menegah meubel yang menjadi 
responden dari penilitian ini telah 
mendapatkan bantun usaha yang diberikan 
oleh Dinas terkait dalam hal ini Dinas 
Koperasi, UMKM, Perindustrian dan 
Perdagangan Kabupaten Tojo Una-Una berupa 
peralatan, pelatihan, pendampingan, modal 
usaha, promosi, sarana prasarana dan regulasi, 
yang kesemua bentuk bantuan yang diberikan 
oleh pemerintah Daerah Kabupeten Tojo Una-
Una ini diharapkan dapat meningkatkan 
kinerja Industri Kecil Menengah meubel. 
Berdasarkan uraian di atas penelitian ini 
mengangkat judul “Pengaruh Keterampilan, 
Motivasi dan Bantuan Usaha terhadap 
Kinerja Industri Kecil Menengah (IKM) 
Meubel di Kabupaten Tojo Una-Una”. 
Tujuan  penelitian  adalah: 
1. Untuk menguji dan menganalisis  pengaruh 
Keterampilan, motivasi dan bantuan usaha 
secara simultan terhadap kinerja Industri 
Kecil Menengah  meubel  di Kabupaten 
Tojo Una-Una. 
2. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh 
keterampilan terhadap kinerja Industri Kecil 
Menengah meubel di Kabupaten Tojo Una-
Una. 
3. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh 
motivasi terhadap kinerja Industri Kecil 
Menengah meubel di Kabupaten Tojo Una-
Una. 
4. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh 
bantuan usaha terhadap kinerja Industri 
Kecil Menengah meubel di Kabupaten Tojo 
Una-Una. 
Rivai (2004:157) menyebutkan bahwa 
keterampilan atau kemampuan kerja seorang 
karyawan dipengaruhi oleh beberapa faktor 
yaitu: 
a. Lingkungan Variasi Pekerjaan 
b. Lingkungan Pendidikan 
Haeruddin, dkk. Pengaruh Keterampilan, Motivasi Dan Bantuan Usaha Terhadap Kinerja Industri ...........................34 
 
 
 
c. Lingkungan Budaya  
Menurut Robbins dan Mary Coulter 
(1999:459) Menyatakan: “Motivasi merupakan 
hasil interaksi antara individu dengan 
situasinya. Motivasi adalah kerelaan untuk 
melakukan usaha-usaha tingkat tinggi guna 
mencapai tujuan-tujuan organisasi, 
dipersyaratkan oleh kemampuan usaha tadi 
untuk memuaskan kebutuhan individu 
tertentu“. Tiga unsur kunci dalam definisi ini 
adalah upaya, tujuan-tujuan organisasi, dan 
kebutuhan-kebutuhan. Sebuah kebutuhan yang 
tidak terpuaskan menciptakan ketegangan 
yang merangsang dorongan-dorongan didalam 
diri manusia. 
Bantun usaha merupakan salah satu 
faktor yang secara eksternal dapat 
mempengaruhi kinerja Indsutri Kecil. Bantuan 
usaha merupakan kegiatan yang dilakukan 
oleh suatu badan atau lembaga terhadap 
lembaga lain dengan tujuan meningkatkan dan 
mengembangkan usaha yang dirintis. Bantuan 
usaha yang diberikan kepada Industri Kecil 
dapat berbentuk kemitraan dan bantuan 
permodalan usaha. 
 
METODE 
 
Jenis penelitian ini yaitu penelitian 
eksplanatoris atau penjelasan. Penentuan jenis 
penelitian eksplanatoris ini sesuai dengan 
pengertian yang dijelaskan oleh Sugiyono 
(2006) bahwa explanatory research adalah 
bermaksud menjelaskan kedudukan variabel-
variabel yang diteliti serta hubungan antara 
satu variabel dengan variabel yang lainnya. 
Penelitian ini dilaksanakan pada Industri 
Kecil Menengah (IKM) meubel yang ada di 
Kabupaten Tojo Una-Una yang di fokuskan 
pada tiga Kecamatan yaitu kecamatan Ampana 
Kota, Kecamatan Ratulindo dan Kecamatan 
Ampana Tete. Pemilihan lokasi berdasarkan 
pertimbangan pertumbuhan IKM meubel yang 
baik ada di 3 (tiga) Kecamatan tersebut. 
Populasi dari penelitian ini adalah IKM 
meubel yang masih aktif di Kecamatan 
Ampana Kota, Ratolindo dan Ampana Tete 
yang  berjumlah 38 IKM. 
Agar supaya penelitian ini dapat 
memberikan generalisasi dengan tingkat 
kesalahan yang sangat kecil, dan mengingat 
jumlah populasi hanya 38 IKM, maka dalam 
penelitian ini digunakan teknik sampling yaitu 
sampling jenuh (sensus), dimana semua 
anggota populasi dijadikan subyek penelitian. 
Dengan demikian jumlah subyek  dalam 
penelitian ini adalah 38 IKM meubel. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil 
Regresi Linear Berganda merupakan salah 
satu peralatan statistik Parametrik dengan 
fungsi menganalisis dan menjelaskan 
keterkaitan antara dua atau lebih faktor 
penelitian yang berbeda nama, melalui 
pengamatan pada beberapa hasil observasi di 
berbagai bidang kegiatan.  Berkaitan dengan 
penelitian ini alat analisis Statistik Parametrik 
Regresi Linear Berganda yang digunakan 
untuk mengetahui pengaruh variabel 
independen (X1, X2, dan X3) terhadap variabel 
dependen (Y). Dalam konteks penelitian ini 
Regresi Linear Berganda digunakan untuk 
mengukur pengaruh Keterampilan (X1), 
Motivasi (X2), dan  Bantuan Usaha   (X3),  
terhadap Kinerja Ikm Meubel binaan Dinas 
Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten 
Tojo Una Una. 
Sesuai hasil analisis Regresi Linear 
Berganda dengan menggunakan bantuan 
komputer SPSS 18 diperoleh hasil-hasil 
penelitian dari 38 orang responden dengan 
dugaan pengaruh ketiga variabel independen 
(keterampilan, motivasi dan Bantuan Usaha) 
terhadap  Kinerja Ikm Meubel binaan Dinas 
Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten 
Tojo Una Una. dapat diketahui hasil 
perhitungan sebagai berikut: 
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Tabel 1. Hasil Perhitungan Regresi 
Berganda 
Dependen Variabel Y = Kinerja Pegawai 
Variabel 
Koefisien 
Regresi 
Standar 
Error 
T Sig 
C = Constanta  -1.142 3.939 -.290 .774 
X1 = 
 Keterampilan 
.424 .211 2.007 .053 
X2 = Motivasi .599 .170 3.520 .001 
X3 = Bantuan 
Usaha 
.019 .207 .091 .928 
R     = 0,833                             F-Statistik  = 25,757 
Adjusted R-Square  = 0,667     Sig. F         = 0,000 
Sumber: Hasil Regresi 
 
Model regresi yang diperoleh dari tabel 
diatas adalah: 
Y =  -1,142+  0,424X1 + 0,599X2-0,019 X3 
 
Persamaan diatas menunjukkan, variabel 
independen yang dianalisis berupa variabel 
(X1, X2, dan X3) memberi pengaruh terhadap 
variabel independen (Y) model analisis regresi 
kinerja IKM meubel di Kabupaten Tojo Una 
Una dapat dilihat sebagai berikut: 
Persamaan di atas, memperlihatkan nilai 
konstanta -1,142 yang bermakna bahwa tanpa 
adanya variabel bebas yaitu keterampilan, 
motivasi, dan bantuan usaha, maka kinerja 
pegawai sebesar -1,142. 
Koefisien regresi X1 sebesar 0,424 X1 
menunjukkan bahwa setiap ada perubahan 
variabel Keterampilan (X1) kearah yang lebih 
baik dan variabel lain diasumsikan tetap, maka 
kinerja IKM meubel meningkat sebesar satu 
satuan. Demikian sebaliknya, jika 
keterampilan turun sebesar satu satuan, maka 
diprediksi kinerja IKM meubel  juga akan 
turun sebesar satu satuan. 
Koefisien regresi X2 sebesar 0,599 
menunjukkan bahwa setiap ada perubahan 
variabel Motivasi (X2) kearah yang lebih baik 
dan variabel lain diasumsikan tetap, maka 
kinerja IKM meubel  akan meningkat sebesar 
satu satuan. Demikian sebaliknya, jika 
Motivasi IKM meubel  turun sebesar satu 
satuan, maka diprediksi kinerja  IKM meubel 
juga akan turun sebesar satu satuan. 
Koefisien regresi X3 sebesar 0,019 ini 
berarti tidak terjadi pengaruh yang positif 
antara Bantuan Usaha dan kinerja IKM 
meubel. Artinya jika nilai Bantuan Usaha IKM 
meningkat maka nilai kinerja IKM meubel di 
Kabupaten Tojo Una Una akan meningkat 
sebesar 0,019. Hal ini mengindikasikan bahwa 
fenomena yang terjadi pada IKM meubel di 
Kabupaten Tojo Una-Una dilihat dari deskripsi 
indikator pembentuk nilai variabel X3. 
Indikator yang masih lemah yaitu: (a) masih 
kurangnya pendampingan yang dilakukan oleh 
dinas terkait dalam pembinaan manajeman 
usaha (b) masih minimnya sarana prasarana 
yang mendukung berkembangnya usaha 
meubel seperti adanya sentra IKM meubel 
maupun galeri sebagai tempat promosi produk 
serta (c) masih kurangnya regulasi yang 
memberikan kemudahan bagi pengembangan 
usaha meubel. 
Selanjutnya, koefisien determinasi  
memperlihatkan nilai R- Square = 0,833 hal ini 
mengindikasikan bahwa variabel  keterampilan 
(X1), motivasi (X2), dan bantuan usaha (X3) 
berpengaruh terhadap kinerja IKM meubel 
sebesar 0,833 atau  83,3 %, dan selebihnya  
dipengaruhi olehvariabel lain yang tidak 
diteliti dalam model persamaan ini sebesar  
17,7 % (100–88,3%).  
 
1. Pengujian Hipotesis Secara Simultan 
(Uji F) 
Uji simultan adalah sebuah pengujian 
untuk mengetahui apakah variabel independen 
(X) yang diteliti memilki pengaruh terhadap 
variabel dependen (Y) berarti semua variabel 
indpenden, yakni keterampilan  (X1), motivasi 
(X2), dan Bantuan usaha (X3)  dengan variabel 
dependen Kinerja IKM meubel yang ada di 
Kabupaten Tojo Una Una. 
Selanjutnya berdasarkan tabel 4.16 dari 
hasil perhitungan diperoleh F hitung = 25,757 
pada taraf nyata ά = 0,05 atau t.sig < 0,05. 
Dari tabel tersebut menunjukkan bahwa nilai 
signifikansi F = 0,000. Dengan demikian dapat 
dinyatakan bahwa secara bersama-sama 
(simultan) variabel indpenden (keterampilan, 
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motivasi dan kepuasan kerja) mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap variabel 
dependen (kinerja pegawai). 
Dengan demikian maka hipotesis 
pertama yang menyatakan bahwa: 
keterampilan, motivasi dan bantuan usaha  
secara bersama-sama berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja Industri Kecil 
Menengah meubel di Kabupaten Tojo Una-
Una berdasarkan hasil Uji-F ternyata terbukti. 
 
2. Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji t) 
Pengujian secara parsial dimaksudkan 
untuk melihat pengaruh masing-masing 
variabel independen terhadap variabel 
dependen, sebagai berikut: 
 
a. Keterampilan(X1) 
Untuk variabel keterampilan, hasil 
perhitungannya menunjukkan bahwa nilai 
koefisien regresi sebesar 0,424, sementara 
tingkat signifikasi sebesar 0,053.  Dengan 
demikian nilai t.sig. < 0,05 pada taraf  
kepercayaan 95%. Sehingga dapat dinyatakan 
bahwa variabel keterampilan mempunyai 
pengaruh positif dan signifikan terhadap 
Kinerja Industri Kecil Menengah meubel di 
Kabupaten Tojo Una-Una. Dengan demikian 
maka hipotesis kedua yang menyatakan 
bahwa: Keterampilan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja Industri Kecil 
Menengah meubel di Kabupaten Tojo Una-
Una, berdasarkan hasil uji-t ternyata terbukti. 
 
b. Motivasi (X2) 
Untuk variabel motivasi, hasil 
perhitungannya menunjukkan bahwa nilai 
koefisien regresi sebesar 0,599, sementara 
tingkat signifikasi sebesar 0,001. Dengan 
demikian nilai t. Sig. < 0,05 pada taraf 
kepercayaan 95%. Sehingga dapat dinyatakan 
bahwa variabel motivasi mempunyai pengaruh 
yang signifikan terhadap Kinerja Industri 
Kecil Menengah meubel di Kabupaten Tojo 
Una-Una. Dengan demikian maka hipotesis 
ketiga yang menyatakan bahwa: Motivasi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja Industri Kecil Menengah meubel di 
Kabupaten Tojo Una-Una, berdasarkan hasil 
uji-t ternyata terbukti. 
 
c. Bantuan Usaha (X3) 
Untuk variabel bantuan usaha, hasil 
perhitungannya menunjukkan bahwa nilai 
koefisien regresi sebesar 0,019, sementara 
tingkat signifikasi sebesar 0,928. Dengan 
demikian nilai t. sig. > 0,05 pada taraf 
kepercayaan 95%. Sehingga dapat dinyatakan 
bahwa variabel bantuan usaha tidak 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
Kinerja Industri Kecil Menengah meubel di 
Kabupaten Tojo Una-Una.  Dengan demikian 
maka hipotesis keempat yang menyatakan 
bahwa: bantuan usaha berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja Industri Kecil 
Menengah meubel di Kabupaten Tojo Una-
Una, berdasarkan hasil uji-t ternyata tidak 
terbukti. 
 
Pembahasan 
Pembahasan hasil penelitian akan 
diuraikan berdasarkan pengaruh masing-
masing variabel baik secara simultan maupun 
secara parsial yang dapat dijelaskan sebagai 
berikut. 
1. Pengaruh Keterampilan, Motivasi dan 
Bantuan Usaha terhadap Kinerja IKM 
Meubel 
Berdasarkan analisis hasil uji regresi 
diketahui bahwa variabel Keterampilan dan 
Motivasi secara simultan berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap Kinerja IKM meubel 
di Kabupaten Tojo Una Una, sedangkan 
variabel Bantuan Usaha secara simultan tidak 
berpengaruh positif terhadap Kinerja IKM 
meubel di Kabupaten Tojo Una Una.  Hal ini 
menunjukkan bahwa secara umum 
Keterampilan dan Motivasi yang meningkat 
akan meningkatkan Kinerja IKM meubel yang 
ada di Kabupaten Tojo Una Una, sedangkan 
Bantuan Usaha yang meningkat tidak akan 
meningkatkan Kinerja IKM meubel di 
Kabupaten Tojo Una Una.  
37 e Jurnal Katalogis, Volume 5 Nomor 10, Oktober 2017 hlm 32-40                       ISSN: 2302-2019 
 
 
Keterampilan sangat penting dan 
memiliki peranan yang besar dalam 
meningkatkan kinerja IKM.  Para pelaku IKM 
yang memiliki keterampilan yang tinggi 
direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan 
bertindak, yang tentunya memiliki keahlian 
dalam membuat sebuah produk yang nantinya 
akan menarik perhatian para konsumen dengan 
produk berkualitas dan memiliki harga jual 
yang tinggi. 
Faktor motivasi merupakan salah satu 
faktor yang mempengaruhi kinerja IKM 
karena apabila mereka bersifat produktif 
terhadap situasi kerja maka motivasi dalam 
bekerjapun juga akan tinggi dan begitupun 
sebaliknya. Para pelaku IKM yang termotivasi 
akan kesejahteraan diri sendiri dan orang lain 
akan lebih meningkatkan kinerjanya. 
Bantuan usaha yang diberikan kepada 
para pelaku IKM seperti halnya memberikan 
mereka pelatihan merupakan hal yang baik 
untuk peningkatan pengetahuan mereka 
terhadap pekerjaan yang mereka jalani, akan 
teteapi tidak berarti meningkatkan kinerja 
mereka dalam bekerja.  
 
2. Pengaruh Keterampilan terhadap 
Kinerja IKM meubel 
Berdasarkan hasil perhitungan  variabel 
keterampilan berpengaruh terhadap kinerja 
IKM. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
variabel  keterampilan berpengaruh secara 
positif dan signifikan terhadap kinerja IKM 
meubel di Kabupaten Tojo Una Una. 
Hasil penelitian ini relevan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh R Rivai 
(2004:157) dengan hasil penelitian variabel 
keterampilan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja IKM meubel. 
Artinya,dengan hasil penelitian variabel 
keterampilan berpengaruh  positif dan 
signifikan terhadap kinerja IKM meubel,  
pelaku IKM yang dengan keterampilan yang 
tinggi, akan memberikan kinerja yang semakin 
tinggi pula. 
Hasil penelitian ini sejalan hasil analisis 
statistik disitribusi frekuensi, dimana rata-rata 
jawaban responden yang juga pelaku IKM 
meubel di Kabupaten Tojo Una Una  atas 
variabel keterampilan menunjukkan penilaian 
yang memuaskan.  Artinya jawaban responden 
dalam penelitian ini terhadap item pernyataan 
kemampuan dalam menghasilkan produk 
tergolong baik. Keterampilan para pelaku IKM 
yang baik memberikan dampak pada 
meningkatnya kinerja IKM. Dengan demikian 
hasil ini dapat diintepretasikan bahwa semakin 
baik keterampilan yang dimiliki pelaku IKM, 
maka semakin meningkatnya kinerja IKM 
meubel di Kabupaten Tojo Una Una. 
Menurut penulis dalam kaitannya 
dengan keterampilan, perlu adanya suatu 
upaya untuk lebih memaksimalkan hasil yang 
dicapai. Dengan keterampilan tersebut artinya 
setiap Industri Kecil Menengah meubel 
merupakan karakteristik yang mendasari 
seseorang berkaitan dengan efektivitas kinerja 
individu dalam pekerjaannya sehingga perlu 
diberdayakan secara optimal untuk 
menghasilkan suatu produk pelayanan yang 
lebih baik efektif dan efisien.  
 
3. Pengaruh Motivasi terhadap Kinerja 
IKM meubel 
Berdasarkan hasil perhitungan  variabel 
motivasi berpengaruh terhadap kinerja IKM 
meubel. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
motivasi berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja IKM meubel di Kabupaten 
Tojo Una Una. 
Hasil penelitian ini relevan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Wahyuddin 
(2009) dan Subekti (2008) yang menemukan 
bahwa motivasi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja IKM meubel. 
Artinya dengan input variabel independen dan 
dependen yang sama, diperoleh hasil 
pengujian yang konsisten yaitu motivasi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja IKM meubel.  
Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil 
analisis statistik deskriptif, dimana rata-rata 
jawaban responden yang juga IKM meubel di 
Kabupaten Tojo Una-Una atas variable 
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motivasi menunjukkan penilaian yang 
memuaskan. Artinya sebagian besar jawaban 
responden dalam penelitian ini terhadap item 
pernyataan dorongan meningkatkan 
kesejahteraan tergolong baik. Motivasi IKM 
yang baik memberikan dampak pada 
meningkatnya kinerja IKM. Dengan demikian 
hasil ini dapat diintepretasikan bahwa semakin 
kuat motivasi, maka akan semakin 
meningkatkan kinerja IKM meubel di 
Kabupaten Tojo Una Una. 
Menurut penulis, Untuk memelihara dan 
mempertahankan motivasi kerja IKM meubel 
di Kabupaten Tojo Una Una dalam upaya 
meningkatkan kinerja organisasi perlu 
dipenuhi terlebih dahulu apa yang menjadi 
motive kerjanya. Jika motive-motive yang 
menjadi penggerak dan motivator IKM meubel 
di Kabupaten Tojo Una Una tidak terpenuhi, 
maka sulit bagi IKM tersebut dalam 
membangkitkan motivasi dirinya untuk 
mewujudkan kinerja organisasi sesuai yang 
diharapkan. 
 
4. Pengaruh Bantuan Usaha terhadap 
Kinerja IKM meubel 
Berdasarkan hasil perhitungan  variabel 
bantuan usaha tidak berpengaruh terhadap 
kinerja IKM meubel. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa bantuan usaha tidak 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja IKM meubel di Kabupaten Tojo Una 
Una. 
Hal ini berbeda dengan hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Fathi (2006) dengan judul 
“Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja 
Industri Kecil di Kota Palu”.  Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa keterampilan, pendidikan 
kondisi kerja, bantuan usaha, tim kerja dan 
motivasi secara simultan berpengaruh nyata 
terhadap kinerja Industri Kecil di Kota Palu. 
Artinya bantuan usaha pada penelitian ini 
berpengaruh signifikan terhadap peningkatan 
kinerja Industri Kecil menengah. 
Bantuan usaha yang tidak berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap peningkatan 
kinerja IKM meubel di kabupaten Tojo Una-
Una. Hal ini bisa dikarenakan bantuan usaha 
yang di berikan dalam bentuk pelatihan belum 
menyentuh pada aspek keterampilan yang 
dibtukhkan oleh pelaku usaha meubel dan bisa 
di karenakan ketika pelatihan yang diadakan 
olek Dinas Kumperidag Kabupaten Tojo Una-
Una, pelaku usaha meubel tidak mengirimkan 
perwakilan yang memiliki kemauan dan 
keinginan serta motivasi yang tinggi dalam 
mengikuti kegiatan pelatihan yang di adakan 
oleh Dinas Kumperidag Kabupaten Tojo Una-
Una. 
Bantuan usaha dalam bentuk bantuan 
berupa peralatan walaupun pelaku usaha 
mengharapkan dan membutuhkan bantuan 
yang diberikan oleh Pemerintah, namun 
terkadang bantuan usaha berupa peralatan 
yang diberikan tidak bisa didapatkan oleh 
semua pelaku usaha meubel yang ada dan 
bantuan usaha berupa peralatan itu tidak 
semua bisa memenuhi kebutuhan pelaku usaha 
meubel sehingga bantuan usaha ini tidak bisa 
mempengaruhi peningkatan kinerja IKM 
meubel yang berada di Kabupaten Tojo Una-
Una. Begitu juga halnya dengan bantuan usaha 
dalam bentuk permodalan bagi IKM meubel 
belum bisa secara keseluruhan dirasakan oleh 
para pelaku usaha dimana rata rata persyaratan 
administrasi yang di haruskan dalam 
pengurusan bantuan modal usaha seperti KUR 
tidak dimiliki oleh kebanyakan pelaku usaha 
meubel.  
Adapun bantuan usaha berupa 
pendampingan dan promosi juga tidak bisa 
didapatkan oleh semua pelaku usaha meubel 
karena keterbatasan tenaga pendamping dan 
anggaran yang di perlukan didalam melakukan 
promosi seperti mengikuti kegiatan EXPO di 
dalam maupun di luar daerah. Dan regulasi 
yang memberikan kemudahan dan kenyaman 
pelaku usaha meubel di dalam 
mengembangkan usaha meubelnya dirasa 
masih sangat minim seperti terkadang pelaku 
usaha meubel masih harus berurusan dengan 
pihak kepolisian ketika mengangkut bahan 
baku kayu untuk pembuatan meubel, 
pemerintah belum memberikan dukungan bagi 
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perkembangan meubel seperti adanya regulasi 
yang mengaharuskan meubeler perkantoran 
harus menggunakan prodak lokal daerah 
Kabuapeten Tojo Una-Una. 
 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan 
pembahasan pada bab sebelumya, maka 
kesimpulan penelitian ini adalah: 
1. Keterampilan, motivasi dan bantuan usaha 
secara simultan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja Industri Kecil 
Menengah meubel di Kabupaten Tojo Una-
Una. 
2. Keterampilan  berpengaruh secara positif 
dan signifikan terhadap kinerja kinerja  
Industri Kecil Menengah Meubel di 
Kabupaten Tojo Una-Una. 
3. Motivasi berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja-kinerja Industri Kecil 
Menengah Meubel di Kabupaten Tojo Una-
Una. 
4. Bantuan Usaha berpengaruh tidak 
signifikan terhadap kinerja-kinerja  Industri 
Kecil Menengah Meubel di Kabupaten Tojo 
Una-Una. 
 
Rekomendasi 
Untuk meningkatkan kinerja Industri 
Kecil Menengah meubel di Kabupaten Tojo 
Una-Una, penulis menyarankan beberapa hal 
yang perlu disikapi oleh Pemerintah dalam hal 
ini Dinas Perindustrian dan perdagangan, 
Dinas Tenaga kerja, Pengelola Industri Kecil 
Menengah meubel dan Lembaga Keunangan 
sebagai berikut:  
1. Keterampilan 
Pemerintah melaluai Dinas terkait untuk 
tetap melakukan pembinaan dan pelatihan-
pelatihan yang akan meningkatkan 
kemampuan IKM meubel dalam melakukan 
kreasi dan inovasi prodak sehingga 
keterampilan pelaku usaha IKM meubel 
akan semakin meningkat.  
 
2. Motivasi  
Motivasi mempunyai pengaruh yang 
paling dominan dalam penelitian ini 
sehingga hendaknya harus dipertahankan. 
Selain itu juga perlu dilakukan 
pendampingan dalam meningkatkan 
kemampuan manajerial atau training 
untuk membangun motivasi pelaku usaha 
IKM meubel yang ada di wilayah 
Kabupaten Tojo Una-Una. 
3. Bantuan Usaha 
Bantuan Usaha mempunyai pengaruh 
yang paling rendah dalam penelitian ini  
untuk itu perlu dilakukan peningkatan 
kualitas bantuan yang tepat sasaran pada 
berbagai bantuan yang diberikan, dan 
perlu adanya tempat seperti sentra IKM 
meubel dan galeri untuk promosi produk 
serta dukungan regulasi yang jelas 
memberikan dorongan pada peningkatan 
usaha IKM meubel. 
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